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Abstract 
This article aims to determine the impact of TikTok social media usage on the @asisichannel 
account on students' historical awareness in history learning in Grade X at SMKS PGRI 1 Kota 
Serang. The method used is quantitative, with a non-probability sampling technique for data 
collection. This research was conducted in the X grade Computer Network Engineering class with 
36 students. The instrument used was a questionnaire with 24 statements to explain variable X and 
23 statements to explain variable Y. Based on the research results, there is an influence between 
variable X and variable Y, as evidenced by the results of the simple linear regression analysis test, 
which obtained a sig. 0.000 ˂ 0.05, which means that variable X influences variable Y, and the 
hypothesis test (t-test) showed a sig. value of 0.000 ˂ 0.05, so Ha was accepted and H0 was 
rejected. This proves that there is a significant influence of the use of TikTok social media on the 
@asisichannel account on students' historical awareness. The social media platform TikTok 
@asisichannel can be recommended as a learning medium for history lessons because the design 
and appeal of its content can attract students' interest in learning, thereby increasing the 
effectiveness and impact of using TikTok on history lessons. 

 . 

PENDAHULUAN 
Ragam media sosial dan aksesibilitasnya dapat membantu proses belajar dan mengajar di 

berbagai lingkungan kelas. Salah satu dari media sosial yang diminati masyarakat saat ini adalah TikTok. 
TikTok menjadi media sosial yang tidak hanya digunakan oleh kaum muda tetapi juga dari berbagai generasi. 
Bukan sekedar sebagai hiburan, namun juga banyak yang memanfaatkan aplikasi ini untuk kegiatan 
pembelajaran. Aguna (2022: 5) mengemukakan bahwa adanya beberapa akun TikTok yang memang 
ditujukan sebagai media pembelajaran dan edukasi menunjukkan bahwa platform ini memang sungguh 
efektif dalam menarik minat masyarakat. @asisichannel merupakan salah satu akun TikTok yang 
menyediakan konten edukatif tersebut. Akun ini membagikan konten yang menarik untuk meningkatkan 
pemahaman sejarah dan budaya di Indonesia. @asisichannel dalam kanal TikToknya telah memiliki 145 ribu 
pengikut dengan jumlah like mencapai 1,9 juta. Hal ini menunjukkan bahwa @asisichannel mampu 
memberikan gambaran baru mengenai konten sejarah melalui bentuk- bentuk kreatif dan inovatif. 

Penggunaan TikTok @asisichannel sebagai media alternatif dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran sejarah. Mata pelajaran sejarah memiliki peran yang penting dan menarik untuk dipelajari. 
Selain itu, pembelajaran sejarah juga berkontribusi besar dalam pembentukan karakter bangsa (Afwan et 
al., 2020: 99). Sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 
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2006 dalam (Sirnayatin, 2017: 313) Hal ini menekankan bahwa pengetahuan mengenai masa lalu 
menyimpan berbagai nilai kebijaksanaan yang dapat digunakan untuk mengasah kepandaian serta 
mengembangkan sikap, karakter, dan kepribadian peserta didik. Hal ini didukung oleh pendapat Umami et 
al., (2022: 59) Tujuan dari mata pelajaran sejarah adalah untuk membentuk sikap siswa, yang tercermin 
melalui sikap dengan contoh memiliki kesadaran akan sejarah. 

Kesadaran sejarah adalah aspek penting yang harus dicapai dalam proses pembelajaran sejarah. 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Umami et al., (2022: 61) Tujuan pembelajaran sejarah erat 
kaitannya dengan upaya menumbuhkan kesadaran sejarah pada peserta didik. Kesadaran ini memiliki 
peran strategis dalam membentuk identitas positif individu dan masyarakat, memperkuat etika sosial, 
menanamkan nilai-nilai tertentu, mendorong perkembangan budaya, serta berkontribusi dalam 
pembentukan karakter peserta didik (Pratiwi, 2018). 

Pada kenyataannya, tujuan dari pembelajaran sejarah tersebut belum dirasakan secara optimal 
berdasarkan hasil termuan di lapangan. Berdasar pada hasil wawancara yang telah dilaksanakan dengan 
guru sejarah kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta PGRI 1 Kota Serang pada tanggal 17 Oktober 
2024, ditemukan beberapa problematika dalam proses pembelajaran sejarah, di antaranya adalah (a) 
rendahnya minat siswa dalam belajar sejarah, di mana terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan 
guru saat mengajar di kelas. (b) siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sejarah, terlihat 
dari sikap pasif siswa pada saat guru memberikan pertanyaan terkait materi yang relevan. (c) kesadaran 
sejarah siswa yang masih rendah, hal ini dinilai dari sikap apatis siswa dalam kegiatan belajar sejarah. 

Kondisi permasalahan pada pembelajaran sejarah di kelas menunjukkan bahwa dalam proses 
pembelajaran peran guru sangat berperan besar untuk membangun ruang belajar yang efektif dan 
karenanya siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Penggunaan TikTok sebagai media 
pembelajaran juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkolaborasi dan berinteraksi, yang dapat 
memperkaya pengalaman belajar siswa. Melalui fitur seperti berkomentar dan duet, siswa dapat berdiskusi 
dan berbagi perspektif tentang materi pembelajaran, yang mendorong pemikiran kritis dan analitis.  

Penggunaan TikTok dalam pembelajaran sejarah terletak pada kemampuannya untuk menyajikan 
informasi secara visual dan interaktif, yang dapat menarik perhatian peserta didik. Dengan konten yang 
singkat dan menarik, TikTok dapat meningkatkan minat belajar siswa serta membantu mereka memahami 
konsep sejarah dengan lebih baik (Lilis Setiawati, 2023: 27). Pemanfaatan media sosial TikTok dalam 
pembelajaran sejarah dapat menjadi alternatif untuk menindaklanjuti permasalahan yang telah ditemukan 
tersebut. Pembelajaran yang memanfaatkan media TikTok memiliki daya tarik tersendiri bagi peserta didik 
karena disajikan secara kreatif, singkat, dan mudah dipahami. Penggunaan TikTok dalam proses belajar 
dapat menjadi terobosan baru yang mampu meningkatkan minat serta partisipasi siswa, sehingga 
pembelajaran sejarah menjadi lebih menarik dan menyenangkan. (Oktavia dan Hanifah, 2023: 104). 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain one grup posttest only. 
Informasi yang diterima dari siswa sebagai responden dengan menggunakan kuesioner atau angket yang 
digunakan untuk menemukan pengaruh pemanfaatan media sosial TikTok pada akun @asisichannel 
terhadap kesadaran sejarah siswa. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Pemanfaatan media sosial TikTok sebagai variabel bebas (X) dan kesadaran sejarah sebagai 
variabel terikat (Y). Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas X SMKS PGRI 1 Kota Serang yang 
berjumlah 396 siswa. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Maka 
ditetapkan sampel kelas X TKJ 1 dengan dasar bahwa kelas ini merupakan kelas yang memiliki kesadaran 
sejarah yang rendah pada pembelajaran sejarah sehingga menjadi sampel penelitian untuk mengatasi 
rendahnya kesadaran sejarah tersebut. Adapun ukuran sampel dilakukan dengan menggunakan sampling 
jenuh, yaitu seluruh siswa kelas X Teknik Komputer Jaringan 1 yang menjadi sampel penelitian, dengan 
jumlah ukuran 36 siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui serangkaian tahapan analisis data, meliputi uji statistik 

deskriptif, uji prasyarat analisis, serta analisisregresi linear sederhana. Data tersebut digunakan untuk 
mengetahui pengaruh pemanfaatan media sosial TikTok terhadap kesadaran sejarah siswa dalam 
pembelajaran sejarah di SMKS PGRI 1 Kota Serang. 

 
 Tabel 1. Hasil Statistik Deskritif  

No Data Hasil 

1 Rata-rata 2,99 

2 Varians 1,12 

3 Standar Deviasi 1,06 

4 Nilai Tertinggi 5 

5 Nilai Terendah 1 

Pada tabel tersebut dijelaskan nilai tertinggi, nilai terendah, standar deviasi, varians, 
dan nilai rata-rata dari perolehan data posttest siswa. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keterangan 

X 0,200* Normal 

Y 0,200* Normal 

 
Berdasarkan data di atas, hasil uji normalitas data postest variabel X menunjukkan angka 

signifikansi 0,200 yang berarti data tersebut terdistribusi normal. Begitu juga dengan data postest variabel 
Y yang menghasilkan nilai signifikansi 0,200 di mana ini juga berarti data terdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

Item Sig. Keterangan 

X dan Y 0,084* Linear 

 
Merujuk pada data di atas hasil uji linearitas data posttest variabel X dan variabel Y menunjukkan 

hasil uji linearitas yaitu deviation from linearity 0,84 ˃  0,05 yang berarti variabel X dan Y memiliki hubungan 
yang linear. 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

52,326 0,000 Berpengaruh (X terhadap Y) 

 
Pada tabel tersebut diperoleh nilai F hitung sebesar 52,326 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 
Dengan demikian, model regresi yang digunakan layak dan dapat digunakan untuk memprediksi variabel Y 
melalui variabel X. 

 
Tabel 5. Hasil Uji t (Uji Hipotesis) 

t-hitung Sig. Kesimpulan 

7,234 0,000 Berpengaruh (Signifikan) 

 
Pada tabel di atas diperoleh nilai sig. 0,000 yang berarti ˂ 0,05 dengan demikian pemanfaatan 

Kesimpulan Sig. F-hitung 
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media sosial TikTok pada akun @asisichannel berpengaruh signifikan terhadap kesadaran sejarah siswa. 
 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

X dan Y ,792a ,628 
Sebanyak 62,8% 

berpengaruh 
 

Dalam tabel tersebut diperoleh nilai korelasi yang dilambangkan dengan (R) yaitu 0,792 dan juga 
diperoleh nilai koefisien determinasi yang dilambangkan dengan (R Square) dengan hasil 0,628. Maka 
dapat dijelaskan bahwa pemanfaatan media sosial TikTok pada akun @asisichannel berpengaruh 
sebanyak 62,8% terhadap kesadaran sejarah siswa, sedangkan sisanya yaitu sebanyak 37,2% tidak 
terpengaruh dengan adanya media sosial TikTok @asisichannel terhadap kesadaran sejarah. 

Pembahasan 
Sebelumnya terdapat beberapa identifikasi permasalahan pada siswa kelas X TKJ 1 SMKS PGRI 

1 Kota Serang yang diantaranya adalah (a) rendahnya minat siswa dalam belajar sejarah, di mana terdapat 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru saat mengajar di kelas. (b) siswa kurang aktif dalam 
proses pembelajaran sejarah, terlihat dari sikap pasif siswa pada saat guru memberikan pertanyaan terkait 
materi yang relevan. (c) kesadaran sejarah siswa yang masih rendah, hal ini dinilai dari sikap apatis siswa 
dalam kegiatan belajar sejarah. Pembelajaran sejarah kurang diminati oleh siswa karena kurang efektifnya 
pembelajaran sejarah seperti diam dan hanya mendengarkan penjelasan guru saja tanpa terlibat aktif dalam 
pembelajaran, dan kurang dalam pemanfaatan teknologi belajar, sehingga identifikasi masalah dibatasi oleh 
masalah pemanfaatan media sosial TikTok pada akun @asisichannel dan kesadaran sejarah dengan 
dilakukan penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini berusaha untuk memperoleh gambaran pengaruh pemanfaatan media sosial 
TikTok pada akun @asisichannel terhadap kesadaran sejarah siswa dalam pembelajaran sejarah kelas X 
di SMKS PGRI 1 Kota Serang Tahun Ajaran 2024/2025. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah angket pemanfaatan media sosial TikTok pada akun @asisichannel dengan 4 indikator dan 
angket kesadaran sejarah dengan 3 indikator. Indikator pemanfaatan media sosial TikTok pada akun 
@asisichannel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan dari sintesis teori Multimedia Learning oleh 
Mayer yaitu : (1) Kemudahan penggunaan (2) relevansi, (3) desain dan daya tarik, (4) efektifitas dan 
dampak. Sedangkan indikator kesadaran sejarah yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan dari 
sintesis teori Kesadaran sejarah oleh Suyatno Kartodirdjo yaitu: (1) Pengetahuan, (2) mengenal identitas 
diri dan bangsa, (3) kesadaran akan pengaruh budaya. 

Berdasarkan fakta di lapangan dari hasil pengamatan langsung di kelas X TKJ 1 SMKS PGRI 1 
Kota Serang, implementasi pemanfaatan media sosial TikTok pada akun @asisichannel terbukti 
memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran sejarah. Siswa tidak lagi hanya duduk diam, 
menyimak penjelasan guru, dan mencatat materi yang ada dalam buku teks atau sekedar menghafal materi, 
tetapi mulai terlibat aktif bertanya dan menjawab, berdiskusi dan mengeksplor materi secara mandiri. 
Interaksi yang terbangun pun tidak hanya guru dan siswa, tetapi juga siswa dengan siswa yang saling 
berdiskusi mengenai materi yang disajikan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penemuan pada penelitian terdahulu yang membahas 
pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran. Salah satunya ditunjukkan oleh penelitian Anak 
Agung Ngurah Bagus Janitra Dewanta (2020) menjelaskan bahwa penggunaan TikTok sebagai media 
belajar yang  dikemas dalam metode yang sesuai akan menjadi media belajar yanginteraktif dan 
menarik. Ini juga didukung oleh peneltian Lilis Setiawati (2023) mengemukakan bahwa pemanfaatan TikTok 
sebagai alat atau media pembelajaran dapat memperluas wawasan dan imajinasi siswa. Selain itu, siswa 
juga dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dari narasumber terpercaya dengan konten yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2023) mengungkapkan kreativitas 

Kesimpulan 
R 

Square 
R Variabel 
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siswa dapat ditingkatkan menggunakan aplikasi TikTok sebagai alat bantu pembelajaran sejarah. Hal ini 
didasarkan pada hasil tes yang mencapai tingkat presentase sebesar 80%. Dengan demikian, temuan 
dalam penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil-hasil terdahulu, melainkan juga menegaskan bahwa 
TikTok merupakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi di kelas, meningkatkan 
pengetahuan, dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran sejarah. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pemanfaatan media sosial TikTok pada 
akun @asisichannel memiliki pengaruh terhadap kesadaran sejarah siswa dalam pembelajaran sejarah. 
Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian di mana peneliti meminta kepada 36 responden untuk memberikan 
respon atau tanggapan dari pernyataan angket yang telah diberikan. Setelah didapatkan hasilnya, peneliti 
kemudian menghitung nilai rata-rata dan melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh pemanfaatan media sosial TikTok pada akun @asisichannel terhadap kesadaran sejarah siswa 
dalam pembelajaran sejarah dalam penelitian ini. Dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai signifikansi. 0,000 ˂ 
0,05. Hasil ini menunjukkan H₀ ditolak dan Ha diterima yang artinya pemanfaatan media sosial TikTok pada 
akun @asisichannel (X) dalam pembelajaran sejarah berpengaruh terhadap kesadaran sejarah siswa (Y). 

 
PENUTUP 

Berdasarkan pada data dan pembahasan penelitian yang telah dikumpulkan bahwa adanya 
pengaruh pemanfaatan media sosial TikTok pada akun @asisichannel terhadap kesadaran sejarah siswa 
dalam pembelajaran sejarah kelas X di SMKS PGRI 1 Kota Serang. Pengaruh ini terlihat dari hasil analisis 
regresi linear sederhana yang memperoleh nilai sig. 0,000 ˂ 0,05 yang artinya variabel X berpengaruh 
terhadap variabel Y dan uji hipotesis (Uji t) yang menunjukkan bahwa hasil posttest memperoleh nilai sig. 
0,000 ˂ 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 
pemanfaatan media sosial TikTok pada akun @asisichannel terhadap kesadaran sejarah siswa. Demikian, 
Media sosial TikTok @asisichannel dapat direkomendasikan sebagai media pembelajaran yang digunakan 
pada pembelajaran sejarah karena desain dan daya tarik konten dapat menarik minat belajar peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan dampak penggunaan media sosial TikTok terhadap 
pembelajaran sejarah. 
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